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 ABSTRAK 
  

 
 
 

Kebersihan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan 

sistem tubuh secara menyeluruh karena kebersihan gigi dan 

mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara 

keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan. Masalah ini tingginya 

persentase OHI-S pada murid kelas VI di SDN Putat Gede 

Surabaya. Tujuan ini untuk mengetahui Gambaran Pengetahuan 

Tentang Cara Menjaga Kebersihan Gigi dan Mulut Pada Murid 

Kelas VI SDN Putat Gede Surabaya. Metode penelitian ini 

merupakan metode survei deskriptif dengan pendekatan cross 

sectional dengan menggunakan kuesioner offline pada 28 murid 

kelas VI SDN Putat Gede Surabaya dimana terdiri dari 18 

pertanyaan yang sudah tervalidasi. Responden dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan pengetahuan murid tentang cara menjaga 

kebersihan gigi dan mulut termasuk dalam kategori baik, 

meskipun terdapat beberapa responden yang memiliki 

pengetahuan sedang.  
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PENDAHULUAN 

Masa kanak-kanak akhir (6-11 tahun) sering disebut sebagai masa sekolah dasar, di 

mana kebersihan gigi dan mulut anak-anak menjadi perhatian penting. Menurut Kriesna 

Kharisma Purwanto (2020), anak-anak dalam usia ini cenderung memiliki masalah 

kebersihan gigi dan mulut yang buruk. Kurangnya pendidikan dan keterampilan dalam 

menjaga kebersihan gigi dan mulut menjadi penyebab utama masalah ini. Anak-anak usia 

6-12 tahun umumnya belum mengerti bagaimana cara menjaga kebersihan gigi dan 

mulut mereka dengan baik. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan mereka cara 

menyikat gigi dengan benar untuk mengurangi resiko terbentuknya karang gigi yang 

dapat merusak gigi, seperti yang diungkapkan oleh Raule (2019). 

Pengetahuan adalah hasil dari pengindraan manusia terhadap objek, bergantung 

pada kemampuan indra seperti mata, hidung, dan telinga. Intensitas perhatian dan 

persepsi terhadap objek saat pengindraan memiliki dampak signifikan terhadap 

pengetahuan yang terbentuk. Indra pendengaran (telinga) dan indra penglihatan (mata) 

memiliki peran dominan dalam membentuk pengetahuan seseorang, seperti yang 

dijelaskan oleh Notoatmodjo (2015). Dalam pengetahuan, terdapat aspek positif dan 

negatif yang membentuk pandangan seseorang terhadap suatu objek. Sikap seseorang 

ditentukan oleh kedua aspek ini; ketika seseorang memiliki banyak objek dengan aspek 

positif yang kuat, sikap positif terhadap objek tertentu akan terbentuk, sebagaimana 

diungkapkan oleh Wawan dan Dewi (2010 dalam Mardiati, dkk., 2018). 

Kebersihan gigi dan mulut memiliki dampak yang luas terhadap kesehatan seluruh 

sistem tubuh. Kesehatan gigi dan mulut secara tidak terpisahkan terhubung dengan 

kesehatan keseluruhan tubuh, menciptakan suatu hubungan yang penting. Oleh karena 

itu, memerhatikan kesehatan gigi dan mulut adalah langkah penting untuk mencapai 

keseimbangan jasmani dan rohani yang diharapkan. Hal ini berlaku untuk semua, 

termasuk anak-anak. Kesehatan tubuh yang optimal pada anak-anak akan mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan mereka dengan baik, sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Ade (2018). 

Sementara itu, menjaga kesehatan gigi menjadi esensial karena gigi berperan dalam 

proses pengunyahan dalam sistem pencernaan manusia. Keadaan kebersihan gigi dan 

mulut seseorang tercermin dalam statusnya. Untuk menilai hal ini, digunakan indeks 

kebersihan gigi dan mulut atau Oral Hygiene Index Simplified (OHI-S), yang 

menggabungkan debris indeks dengan kalkulus indeks, seperti yang dijelaskan oleh 

Boediharjo (2014 dalam Aggarwal et al., 2019). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Kementerian Kesehatan RI pada 

tahun 2018, masalah gigi dan mulut di Indonesia menjadi perhatian utama dengan 

prevalensi nasional mencapai 57,6%. Penyakit gigi dan mulut, khususnya gigi berlubang, 

masih menjadi isu signifikan dalam kesehatan gigi dan mulut, disebabkan oleh adanya 

plak dan kalkulus. 

Studi yang dilakukan oleh Ade (2018) melibatkan SD Ngrukeman Tamantirto 

Kasihan Bantul Yogyakarta pada tanggal 7 Februari 2018. Penelitian ini menyoroti bahwa 

karies gigi banyak terjadi pada murid kelas VI dan VI. Dari wawancara dengan 18 murid 

dari kelas tersebut, ditemukan bahwa 17% di antaranya belum mengetahui fungsi gigi, 

39% belum mengerti cara membersihkan gigi dengan benar, 22% belum pernah menjalani 

pemeriksaan gigi sama sekali, dan 22% mengalami karies gigi karena sering membeli 

makanan sembarangan dan kurangnya perawatan gigi. 
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Pengetahuan mengenai kebersihan gigi dan mulut bagi anak-anak sekolah dasar (SD) 

dapat diperoleh dari beragam sumber. Sumber-sumber ini meliputi media online dan 

internet yang semakin canggih. Internet secara nyata telah menjadi bagian integral dari 

kehidupan anak-anak sekolah dasar masa kini, sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Boediharjo (2014 dalam Khurana et al., 2019). 

Pemerintah juga telah meluncurkan Program Menyikat Gigi pada Anak Usia Sekolah 

sebagai upaya menjaga kebersihan gigi dan mulut anak-anak. Program ini bertujuan 

untuk merawat kesehatan gigi dan mulut serta mengurangi risiko penyakit gigi dan 

mulut, seperti periodontitis kronis dan karies. Pentingnya cara yang benar dalam 

menyikat gigi juga ditekankan dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut, sesuai dengan 

pandangan Valezos et al. (2013 dalam Das et al., 2019). 

Hasil pemeriksaan di SDN Putat Gede terhadap murid kelas VI mengindikasikan 

bahwa kebersihan gigi dan mulut terdapat dalam beberapa kategori. Sebanyak 30% 

murid masuk dalam kategori OHI-S baik, 20% masuk dalam kategori OHI-S sedang, dan 

50% masuk dalam kategori OHI-S buruk. 

 

METODE 

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional, dimana yang bertujuan untuk 

menggambarkan pengetahuan tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulut murid 

kelas VI SDN Putat Gede Surabaya tahun 2021. Waktu yang diperlukan dalam proses 

penelitian yaitu dari bulan Oktober Tahun 2021 – Desember Tahun 2021. Sasaran dalam 

penelitian ini adalah murid kelas VI SDN Putat Gede Surabaya dengan jumlah sebanyak 

30 murid. Sampel dalam penelitian ini adalah Murid kelas VI SDN Putat Gede Surabaya. 

Besaran sampel dibatasi pada sejumlah 28 murid dengan penentuan jumlah sampel 

menggunakan rumus slovin.  

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner pengetahuan sesuai parameter kebersihan gigi dan mulut. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif. Hasil 

dari data di sajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk melihat tingkat pengetahuan 

tentang cara menjaga kebersihan gigi dan mulut murid kelas VI SDN Putat Gede 

Surabaya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengisian kusioner yang dilakukan pada 28 orang murid kelas VI 

SDN Putat Gede Surabaya yang berjumlah 30 murid dari total murid kelas VI SD, 

didapatkan jawaban dari murid yang disajikan dalam bentuk tabel.  

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakter Responden Murid Kelas VI SD di SDN 

Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

Kategori n   % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 10 35,7 

Perempuan 18 64,3 
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Keterangan: Menunjukkan bahwa pada karakteristik responden mengenai jenis kelamin 

yaitu pada kelompok intervensi terdapat 10 murid (35,7%) yang berjenis kelamin laki-laki 

dan 18 murid (64,3%) berjenis kelamin perempuan. 

Hasil Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner pada 28 orang murid kelas VI SDN Putat 

Gede Surabaya maka didapat jawaban responden yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Hasil jawaban responden dibedakan dalam 5 pengetahuan yaitu pengetahuan tentang 

cara menyikat gigi, waktu meyikat gigi, kegunaan dalam menyikat gigi, makanan yang 

berpengaruh pada kesehatan gigi, dan cara mejaga kebersihan gigi dan mulut. 

 

Tabel 2. Pengetahuan Murid Tentang Cara Menyikat Gigi Pada kelas VI di SDN 

Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

 

No Pernyataan Benar Salah 

n % n % 

1. Fungsi Menyikat Gigi 20 71,4 8 28,6 

 

No  Pernyataan Benar Salah 

n % n % 

2. Frekuensi Menyikat Gigi 22 78,6 6 21,4 

3. Waktu Menyikat Gigi 19 67,9 9 32,1 

4. Kebiasaan yang Baik Dalam 

Menyikat Gigi 

17 60,7 11 39,3 

 

Dalam survei ini, mengenai fungsi menyikat gigi, 20 murid (71,4%) menjawab benar 

dan 8 murid (28,6%) menjawab salah. Terkait frekuensi menyikat gigi, 22 murid (78,6%) 

menjawab benar dan 6 murid (21,4%) salah. Tentang waktu menyikat gigi, 19 murid 

(67,9%) menjawab benar dan 9 murid (32,1%) salah. Mengenai kebiasaan baik dalam 

menyikat gigi,11 murid (60,7%) menjawab benar dan 39,3% salah. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengetahuan murid tentang cara menyikat 

gigi. Pengetahuan cara menyikat gigi sangat penting bagi terbentuknya tindakan dalam 

menjaga gigi agar meningkatkan daya tahan tubuh, dan memperbaiki fungsi gigi serta 

meningkatkan nafsu makan anak (Maramis, Fione, & Rumagit, 2021). Responden 

penelitian ini merupakan murid kelas VI yang berada di SDN Putat Gede Surabaya. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner survei yang berisi 18 pertanyaan untuk mengukur 

pengetahuan murid tentang cara menyikat gigi. Sampel dalam penelitian ini adalah 28 

orang yang diambil dengan menggunakan metode Purpose Sampling. Berdasarkan hasil 

analisis data di SDN Putat Gede Surabaya pada kelompok murid Kelas VI tentang cara 

menyikat gigi memiliki pengetahuan baik. Hal ini disebabkan karena sebelumnya murid 

sudah pernah melihat cara mencegah kesehatan gigi melalui penyuluhan yang pernah 

diberikan dari sekolah sebelumnya. 

Penelitian ini selaras dengan penelitian oleh Maramis, Fione, & Rumagit (2021) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan tentang cara menyikat gigi siswa kelas IV dan VI lebih 
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banyak berada pada kategori baik. Hal ini didasarkan pada perilaku yang dengan sadar 

dilakukan oleh pengetahuan akan lebih lebih langgeng, karena pengetahuan yang tinggi 

tentang perilaku cara menyikat gigi akan memudahkan siswa dalam menerapkannya 

pada kehidupan sehari-hari. Selain itu tidak hanya peran sekolah saja yang dibutuhkan 

namun juga peran orang tua yang sangat dibutuhkan agar pengetahuan siswa tentang 

cara menyikat gigi menjadi lebih tinggi (Saragih, 2019). 

 

Tabel 3. Pengetahuan Murid Tentang Waktu Menyikat Gigi Pada Kelas VI di 

SDN Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

 

No Pernyataan  Benar Salah 

n  % n % 

1. Lamanya Waktu Menyikat Gigi 21 75 7 25 

2. Cara Menyikat Gigi 23 82,1 5 17,9 

3. Akibat Dari Tidak menyikat Gigi 18 64,3 10 35,7 

4. Akibat Dari Menyikat Gigi Dalam 

Waktu Singkat 

25 89,3 3 10,7 

 

Pada pernyataan kelima, sebanyak 21 murid (75%) menjawab dengan benar tentang 

lamanya waktu menyikat gigi, sedangkan 7 murid (25%) menjawab salah. Pada 

pernyataan keenam, 23 murid (82,1%) menjawab benar mengenai cara menyikat gigi, dan 

5 murid (17,9%) menjawab salah. Terkait akibat dari tidak menyikat gigi, 18 murid 

(64,3%) menjawab benar dan 10 murid (35,7%) menjawab salah pada pernyataan ketujuh. 

Pada pernyataan kedelapan, 25 murid (89,3%) menjawab benar tentang akibat dari 

menyikat gigi dalam waktu singkat, sementara 3 murid (10,7%) menjawab salah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN Putat Gede Surabaya pada kelompok 

murid Kelas VI tentang waktu menyikat gigi memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini 

dikarenakan murid sebelumnya sudah pernah mendapatkan penyuluhan yang kesehatan 

gigi dan mulut, sehingga murid sudah memiliki pengetahuan sebelumnya. Penelitian ini 

selaras dengan penelitian oleh Susan, Tuti, & Rita (2016) menyatakan bahwa perlu adanya 

pengetahuan siswa yang baik dalam tindakan menjaga kebersihan gigi dan mulut secara 

teratur yaitu dengan meyikat gigi minimal 2 kali sehari dengan waktu yang tepat, pagi 

dan malam.  

Perilaku menyikat gigi dengan baik, menggunakan peralatan dengan baik, dan 

waktu menyikat gigi yang tepat merupakan kunci untuk menjaga Kesehatan gigi dan 

mulut. Pengetahuan tentang waktu menyikat gigi perlu diperhatikan oleh anak sehingga 

perilaku menyikat gigi akan lebih efektif dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut 

(Maramis, Fione, & Rumagit, 2021). Menurut Ramadhan (2019) waktu menyikat gigi yang 

tepat yaitu setelah sarapan sehingga kondisi mulut tetap bersih sampai makan siang, dan 

sebelum tidur malam karena pada waktu tidur air ludah berkurang sehingga lebih pekat 

dan mengakibatkan lebih besarnya kemmapuan untuk merusak gigi.   

Faktor dari keluarga juga dapat mempengaruhi suatu kondisi kesehatan gigi dan 

mulut salah satunya sosial ekonomi yaitu pendapatan. Pendapatan mempunyai pengaruh 
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langsung pada perawatan medis, apabila keluarga berada pada tingkat sosial ekonomi 

yang tinggi akan mendapatkan pelayanan kesehatan yang cukup sehingga mengalami 

status kesehatan gigi dan mulut yang baik, sehingga memiliki pengetahuan dan sikap 

yang baik. 

 

Tabel 4. Pengetahuan Murid Tentang Kegunaan Dalam Menyikat Gigi Pada Kelas 

VI di SDN Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

 

No  Pernyataan  Benar Salah 

n   % n % 

1. Bahan Yang Terkandung Dalam Pasta 

Gigi 

20 71,4 8 28,6 

2. Pemilihan Bulu Sikat Gigi 22 78,6 6 21,4 

3. Pemilihan Tangkai Sikat Gigi 19 67,9 9 32,1 

4. Gerakan Menyikat Gigi Depan 24 85,7 4 14,3 

5. Perolehan Pengetahuan Mengenai 

Menyikat Gigi 

22 78,6 6 21,4 

6. Lamanya Penggunaan Sikat Gigi 20 71,4 8 28,6 

7. Mengapa Harus Menyikat Gigi 21 75 7 25 

8. Cara Menyikat Gigi Belakang 18 64,3 10 35,7 

 

Pada pernyataan kesembilan, 20 murid (71,4%) menjawab benar tentang bahan 

dalam pasta gigi, sementara 8 murid (28,6%) menjawab salah. Pada pernyataan 

kesepuluh, 22 murid (78,6%) menjawab dengan benar mengenai pemilihan bulu sikat 

gigi, sedangkan 6 murid (21,4%) menjawab salah. Terkait pemilihan tangkai sikat gigi 

pada pernyataan kesebelas, 19 murid (67,9%) menjawab benar dan 9 murid (32,1%) 

menjawab salah. Pada pernyataan kedua belas mengenai gerakan menyikat gigi depan, 24 

murid (85,7%) menjawab benar dan4 murid (14,3%) menjawab salah. 

Mengenai pengetahuan umum tentang menyikat gigi pada pernyataan ketiga belas, 

22 murid (78,6%) menjawab dengan benar dan 6 murid (21,4%) menjawab salah. Pada 

pernyataan keempat belas, 20 murid (71,4%) menjawab benar tentang lamanya 

penggunaan sikat gigi, sementara 8 murid (28,6%) menjawab salah. Terkait alasan 

mengapa harus menyikat gigi pada pernyataan kelima belas, 21 murid (75%) murid 

menjawab benar dan 7 murid (25%) menjawab salah. Pada pernyataan keenam belas 

mengenai cara menyikat gigi bagian belakang, 18 murid (64,3%) murid menjawab benar 

dan 10 murid (35,7%) menjawab salah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN Putat Gede Surabaya pada kelompok 

murid Kelas VI tentang kegunaan dalam menyikat gigi memiliki pengetahuan yang baik. 

Hal ini dikarenakan murid sebelumnya sudah pernah mendapatkan penyuluhan yang 

kesehatan gigi dan mulut, sehingga murid sudah memiliki pengetahuan sebelumnya. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian (Ngantung et al., 2017) mengatakan bahwa Pendapatan 
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mempunyai pengaruh langsung pada perawatan medis, jika pendapatan meningkat biaya 

untuk perawatan kesehatan pun ikut meningkat. Anak-anak dengan orang tua yang 

berpenghasilan cukup, mempunyai kesempatan untuk memperoleh pelayanan kesehatan. 

Orang tua dengan penghasilan yang memadai akan memungkinkan memberikan 

pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada anaknya. Orang dengan kemampuan 

ekonomi kurang akan kesulitan untuk memenuhi kebutuhan pokoknya, sehingga akan 

sulit memberikan pelayanan kesehatan untuk keluarganya. 

Pengetahuan tentang kegunaan menyikat gigi didasarkan oleh beberapa faktor 

yaitu Pendidikan, media massa atau sumber informasi, budaya dan ekonomi, lingkungan, 

serta pengalaman (Notoatmodjo, 2012). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Maramis, Fione, & Rumagit, 2021) menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan dalam 

pengetahuan menyikat gigi siswa di SD Inpres buku Minahasa Tanggerang, hl ini 

disebabkan karena petugas Kesehatan yang di Puskesmas secara berkala memebrikan 

penyuluhan atau kegiatan UKGS di SD sehingga siswa mengetahui dengan baik 

pengetahuan tentang kegunaan menyikat gigi dari penyuluhan tersebut. Selain itu 

pengetahuan tentang kegunaan atau manfaat menyikat gigi juga siswa dapat terima 

melalui media elektronik, seperti televisi. 

 

Tabel 5. Pengetahuan Murid Tentang Makanan yang Berpengaruh Pada 

Kesehatan Gigi di Kelas VI SDN Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

 

No  Pernyataan Benar Salah 

n   % n % 

1. Makanan Yang Dapat Merusak Gigi 24 85,7 4 14,3 

2. Makanan Yang Dapat 

Membersihkan Gigi 

18 64,3 10 35,7 

 

Berdasarkan Tabel 5.5, 24 murid (85,7%) murid menjawab benar mengenai makanan 

yang dapat merusak gigi, sementara 4 murid (14,3%) menjawab salah. Pada 18 murid 

(64,3%) menjawab benar tentang makanan yang dapat membersihkan gigi, dan 10 murid 

(35,7%) menjawab salah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN Putat Gede Surabaya pada kelompok 

murid Kelas VI memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini dikarenakan murid sebelumnya 

sudah pernah mendapatkan penyuluhan yang kesehatan gigi dan mulut, sehingga murid 

sudah memiliki pengetahuan sebelumnya. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan (Indriawati., 2019)  yang 

menyatakan hasil penelitian yang dilakukan di SD 17 tabo – tabo tentang gambaran 

pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut anak klas VI menunjukkan bahwa 

murid di SD 17 Tabo-tabo lebih di dominasi murid perempuan. Hasil penelitian 

berdasarkan pengetahuan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di dapatkan 

pengetahuan murid 25 responden (67,5%) dengan kategori pengetahuan cukup. Data 

menunjukkan bahwa sebagian besar murid di SDN 17 Tabo-Tabo kelas VI memiliki 

tingkat pengetahuan cukup tentang pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Hal ini 

dikarenakan kurangnya kesadaran murid akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 
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mulut karna tidak memahami apa dampak dan efek yang timbul apabila tidak menjaga 

kebersihan dan kesehatan gigi dan mulut 

Menurut Notoadmodjo (2017), Pengetahuan merupakan dasar dalam terbentuknya 

suatu perilaku. Apabila murid memiliki tingkat pengetahuan yang baik maka perhatian 

terhadap kesehatan gigi dan mulutnya semakin tinggi. Begitu pula sebaliknya, ketika 

murid memiliki pengetahuan yang kurang, maka perhatian akan menjaga kesehatan gigi 

dan mulutnya juga rendah. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh (Alif 

dkk., 2021) yang menyatakan upaya pemeliharaan kebersihan dan pencegahan penyakit 

gigi dan mulut yaitu dengan cara menghindari atau sekurang kurangnya memperkecil 

terjadinya pembentukan debris, plak dan kalkulus. Makanan yang baik untuk 

pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut adalah makanan yang mengandung serat dan 

air seperti buah-buahan dan sayuran, sedangkan makanan yang bisa mempengaruhi 

kebersihan gigi dan mulut adalah makanan yang manis dan lengket.   

Makanan tersebut akan menempel pada permukaan gigi, apabila tidak dibersihkan 

nantinya akan membentuk deposit lunak yang mengandung berbagai macam 

mikrooganisme. Deposit lunak tersebut biasa disebut sebagai debris makanan. Debris 

berbeda dari plak karena kebanyakan debris akan likuifikasi oleh enzim bakteri dan 

bersih selama 5-30 menit, tetapi ada kemungkinan sebagian masih tertinggal pada 

permukaan gigi dan membran mukosa (Alif, 2021). Murid mengetahui cara mencegah 

karies gigi dengan menggosok gigi di waktu yang tepat tetapi murid belum mengetahui 

berapa kali menggosok gigi dalam sehari dan kapan waktu yang tepat untuk menggosok 

gigi. Cara yang paling mudah dilakukan untuk menjaga kebersihan serta kesehatan gigi 

dan mulut dengan menggosok gigi. Perilaku menggosok gigi yang baik dan benar yaitu 

dilakukan secara tekun, teliti, dan teratur. Menggosok gigi adalah rutinitas yang penting 

dalam menjaga dan memelihara kesehatan gigi dari bakteri dan sisa makanan yang 

melekat dengan menggunakan sikat gigi. Menggosok gigi merupakan suatu upaya yang 

dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap dalam keadaan yang bersih dan sehat (Alif, 

2021). 

Hal ini diperkuat oleh penelitian menurut Salamah (2020), mengatakan bahwa 

menggosok gigi merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk menjaga agar gigi tetap 

dalam keadaan yang bersih dan sehat. 6 Gigi mempunyai peranan antara lain: estetika 

(gigi dapat membentuk wajah kita, sehingga amat berpengaruh dalam menentukan 

kecantikan dan ketampanan seseorang), Untuk menghancur makanan, serta untuk 

membantu dalam berbicara. Banyak kerugian yang ditimbulkan akibat tidak menggosok 

gigi diantaranya: Gigi terlihat kotor dan berwarna kuning kecoklatan, bau mulut 

bertambah, kesehatan gigi dan mulut yang buruk dapat memengaruhi penampilan, 

sehingga terciptanya rasa rendah diri yang akan berpengaruh pada kehidupan sosial 

mereka dan karies gigi/karang gigi, dan penyakit lainnya yang disebabkan oleh bakteri 

yang akan menimbulkan rasa yang tidak nyaman. 
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Tabel 6. Pengetahuan Murid Tentang Cara Menjaga Kebersihan Gigi dan Mulut 

Pada Kelas VI di SDN Putat Gede Surabaya Tahun 2023 

 

Tingkat 

pengetahuan 

Frekuensi Persentase 

Baik 18 64,2 

Sedang 10 35,8 

Kurang  0 00,0 

Total  28 100,0 

 

Berdasarkan Tabel 5.6, hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran 

pengetahuan siswa kelas VI di SDN Putat Gede Surabaya tentang menjaga kebersihan 

gigi dan mulut dapat digambarkan sebagai berikut: 18 murid (64,2%) memiliki tingkat 

pengetahuan baik, diikuti oleh 10 murid (35,8%) dengan tingkat pengetahuan yang 

cukup. Tidak ada responden dengan tingkat pengetahuan yang kurang. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait gambaran pengetahuan 

mengenai cara menjaga kesehatan gigi dan mulut pada murid SD Kelas VI SDN Putu 

Gede Surabaya dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan mengenai tentang cara menyikat gigi pada murid SD Kelas VI SDN 

Putu Gede Surabaya berada pada tingkat pengetahuan dalam kategori baik. 

2. Pengetahuan mengenai waktu menyikat gigi pada murid SD Kelas VI SDN Putu 

Gede Surabaya berada pada tingkat pengetahuan dalam kategori baik.  

3. Pengetahuan mengenai kegunaan menyikat gigi pada murid SD Kelas VI SDN Putu 

Gede Surabaya berada pada tingkat pengetahuan dalam kategori baik.  

4. Pengetahuan mengenai makanan yang berpengaruh pada kesehatan gigi pada 

murid SD Kelas VI SDN Putu Gede Surabaya berada pada tingkat pengetahuan 

dalam kategori baik. 
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